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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kemampuan menulis pada dasarnya dibutuhkan oleh peserta didik dalam 
kehidupan nyata. Oleh karena itu kemampuan menulis sangat penting untuk 
dipelajari oleh peserta didik, kemampuan menulis yang baik akan bermanfaat di 
kemudian hari bagi peserta didik karena menulis erat kaitannya dengan kehidupan 
dan akan mampu memberikan pengalaman bagi peserta didik, begitu juga dengan 
menulis puisi. Menurut Pradopo (2002, hlm. 2), menyatakan bahwa menulis puisi 
memberikan banyak manfaat bagi peserta didik. Melalui menulis puisi, peserta 
didik dapat mengekspresikan diri dan melatih kepekaan dan kekayaan bahasanya. 
Begitu juga yang dikemukakan Syarifuddin (2016, hlm. 31), menyatakan 
kemampuan menulis perlu ditingkatkan karena melatih peserta didik untuk berpikir 
secara sistematis rasional dan ilmiah sehingga diharapkan dapat mempengaruhi 
prestasi belajar siswa. Melalui menulis puisi peserta didik dilatih untuk 
mengorganisasikan ide, gagasan, pendapat, atau tanggapan, secara tertulis, yang 
dianggap oleh peserta didik lebih sulit bila dibandingkan dengan membaca puisi.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa menulis puisi tidak hanya sebagai hiburan, tetapi 
menulis puisi juga dapat menjadi perenungan dan pengungkapan perasaan peserta 
didik juga meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap lingkungannya, selain 
itu puisi tidak hanya menjadi sebuah karya tulis yang indah, puisi berhubungan erat 
dengan pengungkapan pikiran dan batin penulisnya. 
Namun kenyataannya, saat ini masih ada permasalahan dalam pembelajaran 
menulis puisi di sekolah.  Tidak sedikit peserta didik yang memiliki kemampuan 
menulis puisi dengan baik, di sisi lain masih saja ada peserta didik yang merasa 
kesulitan dalam menulis puisi. Menurut Syarifuddin (2016, hlm. 31), menulis puisi 
dianggap oleh peserta didik lebih sulit bila dibandingkan dengan membaca puisi. Dikatakan 
lebih sulit karena dalam menulis puisi memerlukan kecermatan dan ketepatan dalam 
memilih kata-kata, kemudian menyusun kata-kata itu menjadi suatu puisi dan puisi tersebut 
akan dinikmati bagi orang yang membaca maupun orang yang mendengarkan puisi 
tersebut. Hal itu dipengaruhi oleh kurangnya minat dan pemahaman peserta didik 
terhadap puisi sehingga peserta didik merasa kesulitan ketika diminta guru untuk
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 menulis puisi.  Pada umumnya pembelajaran menulis puisi dan memahami puisi 
belum optimal, guru belum memberikan pengenalan lebih mendalam karena 
terkendala alokasi waktu. Hal tersebut juga terjadi ketika guru bahasa Indonesia di 
sekolah tersebut bukanlah seorang yang menggemari puisi atau menulis puisi. 
Seperti yang dikemukakan Sundusiah (2018, hlm. 38), Puisi membutuhkan guru 
spesial yang mencitai puisi dan bisa membuat peserta didik memahami puisi, guru 
menjadi factor paling penting dalam pembelajaran dan penilian puisi di sekolah. 
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Hyland (Spiro, 2007, hlm. 79), bahwa 
pendekatan ekspresif dalam penulisan puisi di kelas memiliki kemungkinan 
terbesar untuk berhasil di tangan pengajar yang menulis dengan kreatif. Jadi, ketika 
guru bukanlah seorang yang juga menggemari atau menulis puisi, dapat membuat 
peserta didik juga tidak tertarik untuk mempelajari atau menulis puisi dengan baik. 
Dengan permasalahan seperti itu peserta didik kurang optimal dalam 
menulis maupun memahami puisi. Penelitian ini dilakukan untuk menemukan 
pembelajaran yang lebih efektif dalam pembelajaran menulis puisi di sekolah 
karena dengan mengetahui sejauh mana kemampuan memahami puisi dan 
kemampuan ekspresi tulis puisi peserta didik selain itu dengan melihat hubungan 
antara kemampuan memahami puisi dengan kemampuan ekspresi tulis puisi di 
SMAN 10 Bandung dapat menentukkan pembelajaran puisi yang seperti apa yang 
lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi peserta didik. 
Sehingga dapat dirumuskan tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat 
bagaimana kemampuan memahami puisi dan kemampuan ekspresi tulis puisi 
peserta didik di SMA Negeri 10 Bandung dan untuk melihat hubungan antara 
kemampuan memahami puisi dan kemampuan ekspresi tulis puisi kelas X SMAN 
10 Bandung. Setelah dilihat hasil dari hubungan antara kemampuan memahami 
puisi dengan kemampuan ekspresi tulis puisi kemudian akan dibuat rancangan 
pembelajaran yang sesuai dengan hasil dari hubungan kedua variabel tersebut yang 
diharapkan dapat menjadi solusi dalam pembelajaran menulis puisi.   
Pemahaman karya sastra erat kaitannya dengan apresiasi peserta didik 
karena memahami adalah bentuk dari apresiasi itu sendiri. Apresiasi sastra 
mengandung makna pengenalan melalui perasaan atau kepekaan batin, dan 
pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkapkan pengarang (Aminudin, 
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1987, hlm. 34). Begitu juga salah satu karya sastra yaitu puisi, apresiasi puisi sangat 
erat kaitannya dengan pembelajaran puisi di sekolah. Menurut Waluyo (2003, hlm. 
44), apresiasi puisi berkaitan dengan kegiatan yang ada sangkut-pautnya dengan 
puisi yaitu mendengar atau membaca puisi dengan penghayatan yang sungguh-
sungguh, menulis puisi, mendeklamasikan, dan menulis resensi puisi. Kegiatan ini 
meyebabkan seseorang memahami puisi secara mendalam (dengan penuh 
penghayatan), merasakan apa yang ditulis penyair, mampu menyerap nilai-nilai 
yang terkandung di dalam puisi, dan menghargai puisi dalam karya seni dengan 
keindahan atau kelemahanya. Mengenal lebih karya puisi secara mendalam dengan 
mendengar atau membaca puisi bahkan dapat juga dengan mendeklamasikannya. 
Apresiasi puisi juga dapat membuat pembaca merasakan apa yang ditulis oleh 
penyair sehingga mampu menyerap nilai-nilai yang terkandung di dalam puisi. 
Kemampuan peserta didik dalam memahami puisi dapat dilihat dari apresiasi puisi 
peserta didik terhadap puisi itu sendiri, kemampuan memahami adalah salah satu 
unsur yang ada pada apresiasi. 
Kemampuan memahami termasuk ke dalam tahapan apresiasi puisi, peran 
guru sangat dibutuhkan dalam mengajarkan apresiasi puisi, agar kemampuan 
peserta didik dalam pembelajaran memahami puisi dan menulis puisi menjadi lebih 
baik. Hal tersebut dikemukakan Gallagher (Parker, 2018, hlm. 19) menganjurkan 
agar peserta didik tertarik, tenaga pengajar perlu menggunakan kembali konsep 
membaca untuk menikmati. Di luar membaca, menulis juga dipahami sebagai salah 
satu alat untuk meningkatkan ketertarikan (Bazerman, Parker, 2018, hlm. 19). Dari 
yang telah dikemukakan, bahwasanya guru berperan penting dalam mengenalkan 
kepada peserta didik perihal apresiasi, dengan begitu dapat dilihat bahwa apresiasi 
guru pada puisi pun harus cukup baik sehingga ketika mengenalkan kepada peserta 
didik ketertarikan dan pemahaman terhadap puisi itu akan muncul.  
Apresiasi juga memiliki tingkatan dalam penerapannya. Disick  (Waluyo, 
2002, hlm. 45), membagi tingkatan apresiasi meliputi empat tingkatan, (1) tingktan 
menggemari, (2) tingkat menikmati, (3) tingkat mereaksi, dan (4) tingkat produktif. 
Pada tingkat menggemari keterlibatan pembaca batinnya belum kuat. Pada tingkat 
menikmati, keterlibatan batin pembaca terhadap karya sastra sudah semakin 
mendalam. Pada tingkat mereaksi, sikap kiritis terhadap karya sastra semakin 
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menonjol karena ia mampu menafsirkan dengan saksama dan ia mampu 
menyatakan keindahan dan menunjukkan di mana letak keindahan itu. Pada tingkat 
produktif, apresiator puisi mampu menghasilkan, mengkritik, mendeklamasikan, 
atau membuat resensi terhadap puisi secara tertulis.  
Ketika berbicara tentang apresiasi peneliti dan pembaca akan menemukan 
sebuah istilah yang ada kaitannya dengan apresiasi yaitu ekspresi. Dalam 
penjelasan Sundusiah, dkk. (2015, hlm. 94), kegiatan ekspresi sastra merupakan 
kegiatan estetik terhadap karya sastra. Kegiatan ekspresi sastra ada yang berbentuk 
lisan, ada pula yang berbentuk tulisan. Ekspresi lisan dapat berupa deklamasi atau 
pembacaan karya sastra. Misalnya pembacaan puisi atau cerpen. Sementara 
ekspresi tulis dapat berupa menghasilkan teks puisi. Pada penelitian ini berupa 
ekspresi tulis puisi. Ekspresi tulis yaitu sesuatu yang ada sangkut pautnya dengan 
menulis suatu karya. Ekspresi tulis puisi adalah pengungkapan perasaan melalui 
tulisan yang di dalamnya terdapat unsur-unsur puisi.  
Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan Vaka'uta (2001, hlm. 107), 
penelitian ini berfokus pada batasan pengajaran apresiasi karya sastra yang efektif 
pada sekolah menengah. Penulis menemukan bahwa untuk mencapai tujuan dalam 
pembelajaran apresiasi karya sastra diperlukan tenaga pengajar yang membaca 
dengan baik, memiliki wawasan dan antusiasme yang tinggi terhadap subjek yang 
diajarkan.  Selain itu penelitian tentang apresiasi puisi juga pernah dilakukan oleh 
Aji (2015), penelitian tersebut mendeskripsikan tingkat apresiasi peserta didik di 
beberapa sekolah sekabupaten Kebumen. Hasil dari penelitian tersebut dari 
keseluruhan sampel yang diambil dapat disimpulkan bahwa tingkat apresiasi kelas 
X SMA Negeri Sekabupatem Kebumen sudah mampu mencapai keempat tingkatan 
apresiasi puisi mulai dari  ketertarikan terhadap puisi, menikmati puisi, memiliki 
pemikiran yang kritis terhadap puisi dengan mengeluarkan pendapatnya, dan 
mampu mengkritik atau membuat resensi bahkan menghasilkan karya sastra yang 
baru.  
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini bahwa penelitian 
keduanya hanya menggambarkan kemampuan apresiasi puisi saja namun untuk 
penelitian ini dilihat bagaimana hubungannya dengan kemampuan ekspresi tulsi 
puisi. Setelah ditemukan hasil dari hubugan keduanya dirancang pembelajaran yang 
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mengintegrasikan antara kemampuan memahami puisi dengan kemampuan 
ekspresi tulis puisi dalam pembelajaran menulis puisi di sekolah yang diharapkan 
lebih efektif untuk pembelajaran tersebut. 
Untuk alasan pengambilan data dari peserta didik SMA adalah karena 
peserta didik SMA cukup urgensi dalam penelitian ini, hal tersebut dikarenakan 
apresiasi puisi dan ekspresi tulis puisi di tingkat peserta didik SMA harusnya sudah 
cukup mendalam karena pada tingkat SMP pernah dipelajari. Kemudian untuk 
pemilihan kelas yang diambil adalah kelas X karena dalam KD pembelajaran 
bahasa Indonesia, KD menulis puisi terdapat di kelas X SMA yaitu pada KD 3.17 
dan KD 4.17. 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Setelah dipaparkan pada latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini, 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan memahami puisi peserta didik kelas X SMAN 10 
Bandung? 
2. Bagaimana kemampuan ekspresi tulis puisi peserta didik kelas X SMAN 10 
Bandung? 
3. Apakah ada hubungan antara kemampuan memahami puisi dengan 
kemampuan ekspresi tulis puisi peserta didik kelas X SMAN 10 Bandung? 
4. Bagaimanakah rancangan pembelajaran yang mengintegrasikan kemampuan 
memahami puisi dengan kemampuan ekspresi tulis puisi? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk dapat mendeskripsikan beberapa hal, sebagai 
berikut: 
1. Kemampuan memahami puisi peserta didik kelas X SMAN 10 Bandung. 
2. Kemampuan ekspresi tulis puisi peserta didik kelas X SMAN 10 Bandung. 
3. Ada atau tidaknya hubungan antara kemampuan memahami puisi dengan 
kemampuan ekspresi tulis puisi peserta didik kelas X SMAN 10 Bandung. 
4. Rancangan pembelajaran yang mengintegrasikan kemampuan memahami puisi 
dengan kemampuan ekspresi tulis puisi. 
D. Manfaat Penelitian 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik manfaat teoritis 
maupun manfaat praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 
mengetahui kemampuan memahami puisi peserta didik dan untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam menulis puisi selain itu untuk mengetahui apakah 
kemampuan memahami puisi peserta didik memiliki hubungan dengan kemampuan 
peserta didik dalam menulis puisi. Apresiasi mengajak peserta didik untuk 
melakukan pemahaman yang mendalam terhadap suatu karya sastra, khususnya 
puisi, puisi memiliki karakteristik yang unik dalam penulisannya sehingga perlu 
pemahaman mendalam agar peserta didik mampu menciptakan puisi yang baik. 
 Kemudian, untuk manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang masih relevan dengan 
penelitian ini atau menjadi sebuah pertimbangan dalam penelitian yang lebih dalam 
tentang kemampuan apresiasi maupun keterampilan menulis puisi. Penelitian ini 
juga diharapkan dapat bermanfaat untuk guru dalam mempertimbangkan kembali 
pembelajaran menulis puisi dan apresiasi puisi. Sedangkan untuk peserta didik 
diharapkan menjadi motivasi untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
memahami maupun menulis puisi.  
E. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi ini terbagi menjadi 5 bab yaitu 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini merupakan pendahuluan dari keseluruhan isi skripsi meliputi latar 
belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dari 
penelitian, dan struktur organisasi. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
 Bab ini menjelaskan teori-teori yang mewakili setiap variabel penelitian, 
penelitian terdahulu yang relevan, dan definisi oprasional. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab III membahas metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi desain penelian, partisipan, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 
data, instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan teknik analisis. 
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BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab IV dipaparkan temuan dan pembahasan dari penelitian ini yang 
meliputi data penelitian, deskriptif kedua variabel penelitian, hasil uji kolerasi, dan 
hasil untuk rancangan pembelajaran yang mengintegrasikan antara dua variabel. 
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 Bab ini berisikan simpulan secara keseluruhan yang diperoleh dari hasil 
analisis, implikasi dari penelitian, dan rekomendasi peneliti bagi pembaca.
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